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PENGARUH TIGA INOKULAN BAKTERI Rhizobium
TERHADAP PEMBENTUKAN BINTIL AKAR TANAMAN
KEDELAI (Glycine max L. Merril)

ABSTRAK

Penelitian Pengaruh Inokulasi BaktBhizobium terhadap Pembentukan Bintil Akar
Tanaman KedelaiGlycine max L. Merril) telah dilaksanakan pada bulan Desember 2010
sampai Maret 2011 di Rumah Kaca, dan dilanjutkargde analisis tanah dan tanaman di
Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian tsiteas Andalas Padang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan inokulabai dalam pembentukan bintil akar
tanaman kedelai yang dapat menyediakan N bagi @am&edelai. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAIgates perlakuan dan 3 ulangan.
Tanah yang digunakan yaitu tanah yang pernah ditekedelai 6 kali musim tanam dan
sudah ditanami jagung 2 kali musim tanam. Sebag&ulan yang digunakarhizobium
japonicum indegenousisolat C1 (A), Rhizobium japonicum indegenous isolat C2 (B), Legin
(C), dan Tanpa Inokulasi (D). Tanah yang digunakaak perlakuan kecuali perlakuan D
disterilkan dengan cadipanaskan terlebih dahulu sebelum ditanami benih kedelai dan
diinokulasi dengaihizobium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembeRaizobium
japonicumisolat C2 pada perlakuan B lebih aktif dalam memide bintil akar efektif untuk
pertumbuhan tanaman kedelai, kemudian tanpa insik{idg, diikuti Legin (C), dan
Rhizobium japonicum indegenous isolat C1 (A). Untuk perlakuan A dan C strain bakteri yang
digunakan masih dapat membentuk bintil akar efe®gidangkan tanpa pemberian inokulan
(perlakuan D), kehadiraRhizobium (strain lokal) masih efektif dan mampu membentuk
bintil akar walaupun setelah dua kali musim tananpé kedelai. Oleh karena itu, apabila
tidak ada sumber inokulan dari pabrik, tanah békaaman kedelai dapat digunakan sebagai
sumber inokulan.



. PENDAHULUAN

1.1L atar Belakang

Pangan adalah kebutuhan dasar manusia. Tanpa rfd&aminum) manusia tidak
bisa mempertahankan eksistensinya atau hidupnyaal®ta pangan di Indonesia yaitu
kualitas dan nilai gizi yang relatif masih rend&@ehubungan dengan itu perlu dilakukan
usaha peningkatan gizi pangan masyarakat antardéaigan penganekaragaman pola makan
sehari-hari terutama dengan bahan nabati separdingatanah, kedelai, dan kacang hijau.
Yaitu dalam upaya menanggulangi krisis proteinhpii utama jatuh pada tanaman kacang-
kacangan, terutama kedelai dan kacang hijau.

Tanaman kedelaiGlycine max L. Merril) merupakan komoditi pertanian yang
diperlukan untuk mencukupi kebutuhan gizi pangakyaa Hal ini disebabkan kedelai
mengandung protein yang cukup tinggi dibandingkamgdn kacang-kacangan lainnya.
Menurut Richardet al., (1984) biji kedelai mengandung 30-50% protein. niRisandar
(1978) sebelumnya mengemukakan, kadar protein gatamah 20%, beras dan jagung
masing-masing 10%. Kandungan protein yang tinggnbegikan indikasi bahwa tanaman
kedelai memerlukan nitrogen yang tinggi pula.

Biji kedelai disamping sebagai bahan makanan manjsga sebagai bahan pakan
ternak. Untuk bahan makanan dapat dibuat dalamubenahu, tempe, tauco, kecap, dan
tauge, sedangkan bungkilnya dapat digunakan uraoiparan pakan ternak ( Samsudin dan
Djakamiharja, 1985).

Dilain pihak produksi kedelai dalam negeri masiHube mencukupi sehingga
pemerintah terpaksa mengimpornya. Ketergantungahadap kedelai impor sangat
memprihatinkan, karena seharusnya kita mampu mepowa sendiri. Hal ini disebabkan
produksinya yang rendah dan semakin meningkatnyatiban akan kedelai. Rata-rata
produktivitas kedelai nasional masih rendah, ydlamya 1,1 ton/ ha. Angka produktivitas itu
sebetulnya masih dapat ditingkatkan menjadi 1,55-t@/ha, dengan cara memanfaatkan
teknologi maju dan pemeliharaan yang intensif. Ramatanaman legum yang tidak kalah
pentingnya adalah kemampuan tanaman ini untuk rbbigsis dengan jenis bakteri
Rhizobium untuk menambat N bebas dari udara, yang beraréitdapnghemat pemakaian N
yang berasal dari pupuk. Jumlah nitrogen udara yapat ditambat oleh tanaman legum

jauh lebih banyak dibanding dengan N pupuk yangsiikan oleh pabrik.



Kedelai adalah tanaman legum yang mempunyai potsasigat baik untuk
dikembangkan. Tanaman ini mempunyai kemampuan ub&rkimbiosis dengan bakteri
Rhizobium dalam menambat N(Anonim, 2010). Menurut Soepardi (1983), peningkata
produktivitas kedelai salah satunya dengan mendggumaokulanRhizobium sebagai pupuk
hayati. Keuntungan menggunakan inokulan tersebalahddari sebagian N yang ditambat
tetap berada dalam akar dan bintil akar yang tasld@dalam tanah, nitrogen tersebut akan
dimanfaatkan oleh jasad lain dan berakhir dalantubkemmmonium dan nitrat. Apabila jasad
tersebut mati maka akan terjadi pelapukan, amasfidan nitrifikasi, sehingga sebahagian
N yang ditambat dari udara menjadi tersedia bagibtthan itu sendiri dan tumbuhan lain
disekitarnya.

Pasaribuet al,. (1989) juga mengemukakan bahwa peningkatan hasgil&i jelas
terjadi dengan mengadakan inokulaBhizobium. Selain itu bakteri Rhizobium juga
memberikan dampak positif terhadap sifat fisik @&ania tanah yaitu memperbaiki struktur
tanah, sumber bahan organik tanah, meningkatkamesuhara N, serta memiliki wawasan
lingkungan (Alexander, 1977).

Bakteri Rhizobium telah lama digunakan sebagai pupuk hayati terhadagman
kacang-kacangan karena dapat membentuk bintil sé&aingga dapat mengikat nitrogen
bebas. Secara umum inokulasi dilakukan dengan nrémhebiakanRhizobium kedalam
tanah agar bakteri ini berasosiasi dengan tanamdeld& mengikat Nbebas dari udara
(Rao, 1994).

Tanah bekas ditanami kacang-kacangan biasanyabillisebagai bahan inokulan
yang mengandung bakteRhizobium dan bila tanah tersebut digunakan kembali untuk
tanaman kedelai berikutnya maka pertumbuhan kedddan lebih baik, bintil akar akan
mulai terbentuk sekitar 15-20 hari setelah tanadarsgkan pada tanah yang belum pernah
ditanami kedelai bakterdRhizobium tidak terdapat dalam tanah sehingga bintil akaaktid
terbentuk (Suprapto, 2004).

Tanah yang pernah ditanami dengan tanaman legladeanrg masih membutuhkan
inokulasi tambaharRhizobium. Inokulan pada tanaman tidak selalu dapat berktsipe
dengan baik dengan mikroba alami tanah atau tephddamdisi tanah yang kurang
mendukung pertumbuhan dari strain yang ditambalikadha,et al., 1988 cit Situmorang.
2010). Dengan kata lain, pemberid&hizobium dengan strain inokulan yang berbeda
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam pembenbitkiinakar dan produk nitrogen
dalam bintil. Kehadiran mikroba alami yang tidalelgif dalam jumlah yang besar dapat

mengganggu praktek inokulan.



Salah satu pendekatan untuk melakukan penghematiam dpemakaian pupuk
anorganik, yakni meningkatkan efisiensi penggundartersedia dalam tanah melalui
penambatan § baik secara langsung ataupun melalui interakarartanaman legum dengan
bakteri penambat N\ baik yang diaplikasikan melalui tanah atau bésthd coating) mampu
meningkatkan efisiensi pemupukan N (Afnaini, 1987).

Nitrogen merupakan unsur makro yang penting, tetaygur ini terdapat dalam
jumlah yang sedikit didalam tanah sedangkan yaaggtat tanaman cukup banyak. Sumber
nitrogen untuk tanaman adalah &tmosfer. Dalam bentuk;Mitrogen tidak dapat langsung
dimanfaatkan tanaman dan terlebih dahulu dirubahjade nitrat atau amonium melalui
proses tertentu sehingga tersedia bagi tanamanniM@hl979).

Rhizobium yang berasosiasi dengan tanaman legum mampu mesifik80-300 kg
N/ha dalam satu musim tanam dan meninggalkan sejuml untuk tanaman berikutnya.
Rhizobium mampu mencukupi 80% kebutuhan nitrogen tanamamiedan meningkatkan
produksi antara 10-25%. Tanggapan tanaman sangariasi tergantung pada kondisi tanah
dan efektifitas populasi mikroorganisme tanah (&atet, 2002).

Dalam melakukan penanaman kacang-kacangan dildaawrag baru dibuka atau
lahan yang lama tidak ditanami dengan tanaman kakactangan seperti kedelai, kacang
tanah, kacang hijau dan lain-lain maka inokulasigde bakterRhizobium selalu dianjurkan.
Dewasa ini inokulasi dapat dilakukan dengan batemular bakteriRhizobium diantaranya
Legin, Nitragin, Rhizobium japonicum, Rhizobium leguminosarum, dan lain-lain. Menurut
Prihatini dan Adiningsih (1980) bahan inkulum ténsie mengandung biakan bakteri
Rhizobium yang berfungsi sebagai pengikat nitrogen udararnieaadanya proses simbiosa
bakteri dan tanaman.

Mengingat prospek kedelai untuk masa mendatangnuamfaatnya sebagai bahan
makanan yang bergizi tinggi, maka dilakukan p¢iaalidalam usaha memperbaiki cara
bercocok tanam dan peningkatan produksi perlu ak#fan. Salah satu usaha tersebut adalah
dengan memanfaatkan kemampuan simbiosa antara dankedelai dengan strain-strain
Rhizobium dalam menghasilkan hara nitrogen.

Dari uraian diatas telah dilakukan penelitian dengidulPengaruh Tiga Inokulan
Bakteri Rhizobium Terhadap Pembentukan Bintil Akar Tanaman Kedeai (Glycine max
(L.) Merill).



1.2Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan inokularbaik dalam pembentukan
bintil akar tanaman kedelai yang dilihat dari pentbkan bintil efektif, yang dapat
menyediakan N bagi tanaman kedelai.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atipat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Sumber inokulumRhizobium japonicum indegenous isolat C1, isolat C2, dan legin
mengandung strain baktérhizobium yang cocok dalam membentuk bintil akar pada
tanaman kedelai, sehingga dapat memberikan pertwembyang baik. Selain itu,
tanah bekas ditanami kedelai juga mengandung inakogdkteriRhizobium yang baik
untuk tanaman kedelai.

2. Dari ketiga inokularRhizobium yang diberikardalam penelitian ini straiRhizobium
japonicum indegenous isolat C2 merupakan isolat yang paling baik yang dapat
digunakan dalam pertumbuhan kedelai hal ini terlitzai terbentuknya bintil efektif.

3. Secara umum dibutuhkan inokuldhizobium untuk meningkatkan pertumbuhan

bakteri penambat N udara dalam penanaman kedelai.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpuldapat disarankan bahwa perlu

juga dilakukan penelitian lanjutan dend@imzobium japonicum indegenous isolat C2.
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